
290 
 

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

Volume 3, No. 4, April 2026, p. 290-301 

 

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Peran Green waqf Dalam Trasformasi Menuju Green Economy : Prespektif 

Ekonomi Islam 

Rizka Fauziyah Lesatari1*, Azizah Elvina Wardani2, Zuyyina Salsabiila3, Amalia Nuril 

Hidayati4 
1,2,3,4 Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Indonesia 

* E-mail: : rizkafauziy@uinsatu.ac.id  

 

Information Article  A B S T R A K 

History Article 

Submission: 12-12-2025 

Revision: 15-04-2026 

Published: 25-04-2026 

 

 Green waqf muncul sebagai bentuk pengembangan filantropi 

Islam yang mengutamakan keberlanjutan lingkungan dan selaras 

dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Peman-

faatan wakaf yang diarahkan untuk perlindungan alam sekaligus 

peningkatan kesejahteraan sosial menunjukkan perlunya pembaruan 

dalam manajemen wakaf guna menjawab persoalan lingkungan masa 

kini. Penelitian ini bertujuan menelusuri peran Green waqf dalam 

mendukung pencapaian SDGs berdasarkan perspektif Islam serta 

menelaah faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan studi kepustakaan dengan 

meninjau jurnal ilmiah, kebijakan wakaf, dan dokumen pembangunan 

berkelanjutan. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa Green waqf 

berpotensi besar mendukung berbagai tujuan SDGs, terutama terkait 

penanggulangan kemiskinan, pemanfaatan energi ramah lingkungan, 

pembangunan kota berkelanjutan, dan mitigasi perubahan iklim. Selain 

itu, keberhasilan implementasi Green waqf dipengaruhi oleh kapasitas 

nazhir, dukungan regulatif, dan tingkat pemahaman masyarakat terha-

dap wakaf berkelanjutan. 

Kata Kunci: Green waqf, SDGs, Filantropi, Keberlanjutan, 

Lingkungan 

 

A B S T R A C T 

Green waqf has emerged as an Islamic philanthropic model that 

emphasizes environmental sustainability and aligns with the goals of 

the Sustainable Development Goals (SDGs). The allocation of waqf 

resources toward environmental protection and social welfare reflects 

the need for renewed management strategies to address contemporary 

ecological challenges. This study aims to examine the role of Green 

waqf in supporting the achievement of SDGs from an Islamic 

perspective and to identify the factors that influence its implementation 

effectiveness. The research employs a literature review approach by 

analyzing scholarly articles, waqf regulations, and sustainable 

development documents. The findings indicate that Green waqf holds 

substantial potential in contributing to several SDGs, particularly in 

poverty alleviation, clean energy utilization, sustainable urban 

development, and climate action. Moreover, the success of Green waqf 

initiatives is shaped by the capacity of nazhir, regulatory support, and 

the public’s level of awareness regarding sustainable waqf practices. 
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PENDAHULUAN 

Selama dua puluh tahun terakhir, krisis lingkungan global menjadi perhatian serius, ditandai oleh 

kenaikan suhu rata-rata bumi, rusaknya kawasan hutan, pencemaran udara, berkurangnya keragaman 

spesies, serta penurunan kualitas tanah akibat aktivitas industri dan pemanfaatan sumber daya alam 

secara berlebihan. Situasi tersebut menegaskan urgensi peralihan menuju konsep Green Economy, yaitu 

model pembangunan yang mengedepankan harmoni antara pertumbuhan ekonomi, pemerataan sosial, 

serta pelestarian lingkungan, sehingga keberlanjutan ekosistem dan kehidupan manusia dapat terjamin 

dalam jangka panjang. 

Dalam perspektif Islam, pembangunan berkelanjutan berkaitan erat dengan nilai moral dan 

spiritual. Ekonomi Islam menempatkan manusia sebagai khalifah yang bertanggung jawab menjaga 

bumi, sebagaimana prinsip lā tufsīdū fī al-arḍ. Konsep maqāṣid al-syarī‘ah menekankan tujuan eko-

nomi untuk mewujudkan maslahah ‘āmmah, termasuk perlindungan terhadap kehidupan, harta, ketu-

runan, dan lingkungan. Namun, implementasi ideal ini masih menghadapi tantangan seperti rendahnya 

kesadaran ekologis dan belum optimalnya integrasi kebijakan hijau dengan sistem keuangan syariah. 

 

Grafik 1. Jumlah Uang Wakaf Tahun 2020-2025 

Sumber: data sekunder diolah (2026) 

Grafik menunjukkan bahwa wakaf uang di Indonesia mengalami peningkatan yang konsisten 

selama periode 2020 hingga 2025. Pada tahun 2020, nilai wakaf uang tercatat sebesar 0,8 triliun rupiah, 

kemudian meningkat cukup signifikan menjadi 1,5 triliun rupiah pada 2021. Pada tahun 2022, jumlah 

tersebut kembali naik menjadi 2 triliun rupiah, diikuti peningkatan bertahap pada tahun 2023 sebesar 
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2,5 triliun rupiah. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2024 dengan nilai mencapai 3 triliun rupiah, 

hingga akhirnya pada tahun 2025 mencapai 3,5 triliun rupiah. 

Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan bahwa wakaf uang mengalami pertumbuhan stabil 

tanpa penurunan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya wakaf uang, serta semakin berkembangnya sistem pengelolaan wakaf yang lebih 

modern dan mudah diakses, terutama melalui digitalisasi yang didukung oleh lembaga seperti Badan 

Wakaf Indonesia dan Kementerian Agama Republik Indonesia. Peningkatan ini juga mencerminkan 

potensi besar wakaf uang sebagai instrumen keuangan sosial Islam yang dapat mendukung pemba-

ngunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 

Wakaf produktif, khususnya green waqf, memiliki potensi strategis untuk mendukung pemba-

ngunan hijau melalui pembiayaan proyek lingkungan seperti konservasi air, rehabilitasi lahan kritis, 

energi terbarukan, dan edukasi berbasis masyarakat. Integrasi green waqf dengan instrumen keuangan 

Islam lain, seperti green sukuk, dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pendanaan ekologis, 

sementara teknologi digital memungkinkan partisipasi publik lebih luas melalui crowdfunding wakaf. 

Keberhasilan implementasi ini sangat tergantung pada tata kelola yang baik, dukungan kebijakan, serta 

literasi masyarakat dan pelaku ekonomi syariah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan mengum-

pulkan data dari buku, jurnal ilmiah, prosiding, laporan kebijakan, dan dokumen akademik yang relevan 

dengan tema green waqf dalam ekonomi Islam. Metode ini dipilih untuk memahami dasar konseptual, 

perkembangan pemikiran, serta implementasi green waqf sebagai instrumen pembiayaan berkelanjutan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Data dianalisis secara deskriptif-analitis melalui pendekatan interpretatif, yaitu dengan menaf-

sirkan peran green waqf dari perspektif ekonomi Islam dan maqāṣid al-syarī‘ah. Pendekatan ini 

menyoroti kontribusi green waqf dalam mendorong pembiayaan proyek lingkungan, sosial, pendidikan, 

dan konservasi alam. Selain itu, penelitian juga menelaah inovasi seperti wakaf produktif, wakaf energi, 

serta integrasinya dengan instrumen Islamic social finance sebagai upaya memperluas partisipasi 

masyarakat dan memperkuat ekosistem pembiayaan hijau di negara-negara Muslim. Melalui analisis 

ini, penelitian diharapkan memberikan gambaran mengenai potensi green waqf sebagai solusi pem-

biayaan berkelanjutan dalam era transformasi ekonomi hijau. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Landasan Syariah Green waqf dalam Ekonomi Islam 

Landasan syariah dari konsep green waqf dalam ekonomi Islam berangkat dari prinsip bahwa 

manusia adalah khalifah yang diberi amanah untuk menjaga dan memakmurkan bumi. Ajaran Al-

Qur’an memuat banyak ayat yang menegaskan kewajiban manusia untuk tidak merusak alam serta 

menjaga keseimbangan kehidupan. Nilai ini diperkuat oleh hadis Nabi yang mendorong pelestarian 

lingkungan, seperti anjuran menanam pohon dan melakukan aktivitas yang memberi manfaat 

berkelanjutan bagi masyarakat dan alam. Dengan demikian, penggunaan wakaf sebagai instrumen 

pembiayaan dan dukungan bagi program konservasi lingkungan, energi bersih, pertanian berkelan-

jutan, hingga penanggulangan kerusakan alam memiliki legitimasi syar‘i yang kuat. Selain itu, 

prinsip lā ḍarar wa lā dirār dalam kaidah fiqh juga menegaskan bahwa setiap aktivitas manusia, 

termasuk pemanfaatan harta dan aset, tidak boleh mendatangkan bahaya bagi lingkungan hidup. 

Konsep green waqf juga selaras dengan maqāṣid al-sharīʿah yang menempatkan perlin-

dungan jiwa, harta, keturunan, dan keberlanjutan kehidupan sebagai tujuan utama syariat. Melalui 

pengelolaan wakaf yang diarahkan untuk menjaga kualitas lingkungan, ekonomi Islam mendorong 

distribusi manfaat yang tidak hanya dirasakan generasi sekarang tetapi juga generasi mendatang. 

Di Indonesia, legitimasi normatif ini semakin kuat dengan hadirnya fatwa dan kebijakan resmi, 

salah satunya Fatwa MUI No. 86 Tahun 2023, yang menegaskan pentingnya pengelolaan wakaf 

secara profesional, transparan, dan akuntabel untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan. 

Fatwa ini juga memberikan dasar hukum operasional bagi lembaga wakaf untuk berperan aktif 

dalam isu-isu ekologis dan pembangunan berkelanjutan sehingga sesuai dengan perkembangan 

sosial ekonomi modern dan tantangan krisis lingkungan saat ini. 

2. Konsep dan Prinsip Green waqf sebagai Instrumen Pembangunan Berkelanjutan 

Green waqf merupakan pengembangan dari wakaf produktif yang memfokuskan pemanfaatan 

aset dan dana wakaf untuk mendukung program pelestarian lingkungan, seperti pengelolaan energi 

terbarukan, konservasi ekosistem, pengolahan limbah, hingga pertanian berkelanjutan. Model ini 

menjadikan wakaf relevan dengan agenda pembangunan berkelanjutan masa kini. 

Prinsip utama green waqf adalah keberlanjutan manfaat, yaitu memastikan bahwa hasil penge-

lolaan wakaf tidak hanya berdampak sesaat, tetapi memberikan kontribusi sosial dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Di samping itu, green waqf mengedepankan konsep maslahah dalam kerangka 

maqāṣid al-syarī‘ah, sehingga manfaatnya ditujukan kepada masyarakat luas serta menjaga keles-

tarian alam. 
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Pengelolaan green waqf juga memerlukan tata kelola yang modern, didukung transparansi, 

akuntabilitas, pelaporan berkala, serta analisis risiko yang sesuai dengan standar manajemen mau-

dern seperti ESG. Selain itu, pemanfaatan inovasi seperti digitalisasi dan integrasi dengan instru-

men keuangan syariah turut diperlukan agar pengelolaan lebih efisien, akuntabel, dan mampu 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam praktik wakaf. 

3. Peran Green waqf dalam Pembiayaan Pembangunan Lingkungan 

a. Sebagai Sumber Pendanaan Alternatif Berbasis Syariah 

Green waqf berfungsi sebagai instrumen pembiayaan yang mampu mendukung pemba-

ngunan lingkungan tanpa bergantung sepenuhnya pada pemerintah atau lembaga pembiayaan 

konvensional. Dana wakaf dapat dikembangkan untuk membiayai proyek seperti energi terba-

rukan, konservasi alam, dan restorasi lingkungan sehingga memberikan dampak ekologis yang 

berkesinambungan. 

 

b. Mendorong Partisipasi Publik dalam Upaya Pelestarian Lingkungan 

Skema wakaf hijau membuka kesempatan bagi masyarakat untuk berperan langsung 

dalam pembiayaan program lingkungan. Melalui kontribusi kolektif ini, umat dapat terlibat 

aktif dalam menjaga keberlanjutan ekosistem sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan 

berbasis nilai-nilai keislaman. 

 

c. Memperkuat Implementasi Maqāṣid al-Syarī‘ah dalam Isu Ekologis 

Green waqf mendukung tercapainya tujuan syariah, khususnya terkait perlindungan 

kehidupan, harta, dan lingkungan. Pengelolaannya diarahkan untuk memberikan manfaat 

jangka panjang bagi umat manusia dan generasi berikutnya, sesuai dengan nilai maslahah yang 

menjadi dasar penerapan syariah. 

 

d. Dapat Dikombinasikan dengan Instrumen Keuangan Islam Lainnya  

Wakaf hijau dapat diintegrasikan dengan green sukuk, zakat produktif, dan pembiayaan 

mikro syariah sehingga menciptakan ekosistem pendanaan hijau yang lebih kuat dan efektif. 

Integrasi ini terbukti mampu menutup kesenjangan pembiayaan (financing gap) dalam pemba-

ngunan lingkungan di negara berkembang. 

 

e. Meningkatkan Transparansi dan Tata Kelola melalui Digitalisasi 

Pemanfaatan sistem digital dalam pengelolaan green waqf membantu meningkatkan 

akuntabilitas, kemudahan pelaporan, dan pengawasan aset wakaf. Teknologi memungkinkan 
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publik memantau aliran dana dan hasil pengelolaan sehingga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. 

 

4. Peran Green waqf dalam Pembiayaan Proyek Lingkungan Berkelanjutan 

Green waqf (wakaf hijau) adalah pengembangan wakaf yang diarahkan khusus untuk mendu-

kung proyek pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Green waqf berperan penting 

sebagai sumber pembiayaan alternatif karena ia bersifat dana abadi dan dapat menghasilkan man-

faat secara terus-menerus. 

Pertama, green waqf berfungsi sebagai sumber pembiayaan jangka panjang bagi proyek ling-

kungan seperti konservasi hutan, manajemen sampah, dan energi terbarukan. Wakaf produktif 

memungkinkan aset wakaf (tanah atau dana) dikelola sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

operasional proyek lingkungan secara berkelanjutan. 

Kedua, green waqf dapat mengisi kekurangan pendanaan iklim yang sering tidak mampu 

dipenuhi oleh pemerintah atau sektor swasta. Dalam banyak kasus, proyek lingkungan tidak diang-

gap memiliki profit cepat, sehingga wakaf menjadi model pembiayaan yang lebih stabil dan tidak 

mencari keuntungan jangka pendek. 

Ketiga, pengelolaan green waqf dapat mendukung pemberdayaan masyarakat melalui proyek 

agroforestry, eco-farming, dan konservasi berbasis masyarakat. Hal ini menjadikan wakaf sebagai 

instrumen ekonomi-sosial yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

Keempat, green waqf juga dapat dikombinasikan dengan instrumen keuangan syariah lain 

seperti cash waqf linked sukuk (CWLS) atau green sukuk, sehingga membuka peluang pembiayaan 

proyek lingkungan berskala besar. 

5. Studi Kasus Green waqf di Indonesia dan Negara Lain 

a. Studi Kasus di Indonesia 

Di Indonesia, green waqf telah diimplementasikan melalui inisiatif dari organisasi seperti 

Dompet Dhuafa dan Badan Wakaf Indonesia (BWI). Salah satu studi kasus utama adalah 

"Green waqf Forest" yang dimulai pada 2019, di mana wakaf digunakan untuk menanam pohon 

di lahan kritis guna mencegah erosi dan meningkatkan penyerapan karbon. Proyek ini 

melibatkan partisipasi masyarakat dan telah menanam lebih dari 1 juta pohon di beberapa 

provinsi, dengan dampak positif terhadap biodiversitas dan ekonomi lokal melalui hasil hutan 

non-kayu. 

Studi lain menunjukkan bahwa green waqf di Indonesia juga diterapkan untuk proyek 
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energi surya di daerah pedesaan, seperti di Aceh, di mana wakaf dari donatur digunakan untuk 

membangun panel surya yang menyediakan listrik hijau untuk sekolah dan rumah tangga. 

b. Studi Kasus di Negara Lain 

Di luar Indonesia, green waqf telah berkembang di negara-negara Muslim seperti 

Malaysia dan Turki. Di Malaysia, Islamic Relief Malaysia meluncurkan proyek green waqf 

pada 2018 untuk reboisasi hutan mangrove di Selangor, menggunakan dana wakaf untuk 

melindungi pesisir dari banjir dan erosi. Proyek ini telah berhasil merehabilitasi 500 hektar 

lahan dan meningkatkan mata pencaharian nelayan lokal melalui ekoturisme. 

Sementara itu, di Turki, Yayasan Wakaf Hijau (Green waqf Foundation) mengimple-

mentasikan wakaf untuk instalasi energi angin di wilayah Anatolia, yang menghasilkan energi 

terbarukan untuk komunitas pedesaan. Studi kasus ini menunjukkan pengurangan emisi karbon 

sebesar 20% di daerah target dan model bisnis yang berkelanjutan melalui kemitraan publik-

swasta. 

6. Integrasi Green waqf Dengan Instrumen Ekonomi Islam Lainnya 

Green waqf adalah bentuk wakaf yang difokuskan pada proyek-proyek lingkungan dan dapat 

dikombinasikan dengan berbagai instrumen ekonomi Islam untuk memperluas manfaat sosial, 

ekonomi, dan ekologis. Salah satu contoh integrasi yang penting adalah dengan sukuk hijau, di 

mana dana wakaf dimanfaatkan untuk membiayai proyek seperti reboisasi dan energi terbarukan, 

sehingga wakaf mampu menghasilkan pendapatan berkelanjutan yang dapat digunakan untuk 

tujuan sosial dan lingkungan. 

Selain itu, penggabungan Green waqf dengan zakat produktif dapat mendukung proyek-

proyek ramah lingkungan, seperti pertanian organik dan pengelolaan air bersih. Pendekatan ini 

tidak hanya membuat penggunaan zakat lebih efisien, tetapi juga mendorong investasi pada aset 

hijau yang memberikan manfaat jangka panjang, sekaligus memperkuat dampak sosial dan 

lingkungan. 

Green waqf juga dapat bekerja sama dengan instrumen ekonomi Islam lainnya, termasuk 

microfinance syariah dan crowdfunding, untuk membiayai proyek-proyek kecil seperti pengelolaan 

sampah atau energi surya. Sinergi ini membentuk ekosistem keuangan Islam yang menyeluruh, di 

mana wakaf hijau berperan sebagai penggerak bagi instrumen lain, memastikan penggunaan dana 

yang etis, produktif, dan berkelanjutan. 
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7. Tantangan Hukum, Sosial, dan Ekonomi dalam Pengembangan Green waqf 

Pengembangan green waqf di Indonesia masih menghadapi sejumlah kendala strategis yang 

perlu diselesaikan agar pelaksanaannya dapat berjalan lebih optimal. Dari aspek hukum, regulasi 

wakaf saat ini masih berorientasi pada praktik tradisional, sehingga belum menyediakan dukungan 

komprehensif bagi inovasi seperti wakaf uang, instrumen investasi hijau, maupun kolaborasi 

dengan skema keuangan syariah modern. Ketidakpastian terkait legalitas investasi, mekanisme 

registrasi, dan pembagian kewenangan lembaga pengelola menjadi faktor yang membatasi peman-

faatan aset wakaf secara progresif. Dari aspek sosial dan budaya, rendahnya pemahaman masyara-

kat mengenai konsep wakaf produktif menyebabkan mayoritas wakif masih berfokus pada 

penggunaan tradisional seperti pembangunan masjid atau bantuan sosial langsung. Kepercayaan 

publik terhadap lembaga nazhir juga sangat dipengaruhi oleh tingkat transparansi kinerja, pelapo-

ran, serta kemampuan menunjukkan dampak riil. Oleh karena itu, edukasi, publikasi, dan sosialisasi 

intensif menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap wakaf 

berbasis lingkungan. 

Dari sisi ekonomi dan kelembagaan, green waqf membutuhkan pendanaan investasi yang 

relatif besar serta memiliki potensi hasil jangka panjang, misalnya pada proyek energi terbarukan, 

pengelolaan hutan wakaf, dan agroforestry. Namun, tidak semua lembaga nazhir memiliki kapasitas 

dalam manajemen investasi, mitigasi risiko, serta pelaporan keuangan dan lingkungan. Dukungan 

kebijakan seperti insentif fiskal, kemudahan kemitraan, serta penguatan tata kelola menjadi kunci 

agar green waqf mampu menjadi sumber pembiayaan pembangunan berkelanjutan yang kompetitif. 

8. Strategi Penguatan Peran Green waqf Menuju Green Economy 

Strategi penguatan peran green waqf menuju Green Economy dapat dilakukan melalui ber-

bagai upaya yang saling mendukung dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. 

a. Membangun kolaborasi lintas sektor  

Kolaborasi lintas sektor penting untuk memperkuat implementasi wakaf hijau. Sinergi 

antara BWI, pemerintah, dunia usaha, akademisi, lembaga filantropi, dan masyarakat dapat 

mendorong pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan ekonomi yang lebih terarah serta 

berdampak nyata bagi kesejahteraan umat. 

b. Meningkatkan edukasi dan literasi lingkungan berbasis wakaf  

Peningkatan literasi lingkungan melalui pelatihan, kajian keagamaan, pendidikan, dan 

kampanye digital diperlukan agar masyarakat memahami bahwa wakaf dapat membiayai 

program hijau seperti reboisasi, pengelolaan limbah, dan konservasi, tidak hanya pembangunan 
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fasilitas sosial. 

c. Peningkatan kapasitas profesional bagi nazhir  

Profesionalisasi nazhir diperlukan agar pengelolaan wakaf lebih akuntabel dan produktif. 

Nazhir perlu memahami investasi berkelanjutan, pelaporan yang transparan, serta analisis 

manfaat sosial-lingkungan, termasuk melalui pelatihan bersertifikat. 

d. Pengembangan model wakaf hijau berbasis proyek nyata dan berkelanjutan  

Wakaf hijau perlu diterapkan melalui proyek konkret seperti hutan wakaf, pertanian 

organik, bank sampah, energi terbarukan, ekowisata, dan konservasi sumber air, sehingga mem-

berikan manfaat ekonomi sekaligus menjaga ekosistem 

e. Menerapkan sistem monitoring dan evaluasi yang sistematis 

Monitoring dan evaluasi terukur diperlukan untuk memastikan program wakaf efektif, baik dari 

sisi dampak lingkungan, sosial, ekonomi, maupun penggunaan dana 

f. Menjaga transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

Transparansi dan akuntabilitas harus diwujudkan melalui laporan keuangan dan laporan 

dampak yang terbuka, sehingga meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam 

wakaf hijau 

9. Kontribusi Green waqf terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dari 

Perspektif Agama Islam 

Green waqf merupakan instrumen filantropi Islam modern yang berperan penting dalam 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Dalam perspektif Islam, 

wakaf tidak hanya bernilai sebagai amal sosial, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah untuk menjaga kelestarian lingkungan. Implementasi green waqf mencakup 

program seperti penanaman pohon, konservasi alam, rehabilitasi lahan, pengelolaan hutan berbasis 

wakaf, dan pengembangan energi ramah lingkungan, yang mendukung SDG 7 (Energi Bersih dan 

Terjangkau), SDG 13 (Aksi Iklim), dan SDG 15 (Ekosistem Darat). 

Dari sisi sosial-ekonomi, green waqf bersifat berkelanjutan karena aset wakaf dikelola secara 

produktif sehingga manfaatnya terus dirasakan masyarakat. Dana wakaf dapat mendukung ketaha-

nan pangan, usaha mikro berbasis lingkungan, peningkatan edukasi publik, pelatihan teknologi 

ramah lingkungan, hingga penciptaan lapangan kerja bagi kelompok rentan. Dengan demikian, 

green waqf turut mendukung pencapaian SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan Ekonomi). 
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Secara filosofis dan spiritual, green waqf mencerminkan mekanisme distribusi kekayaan 

dalam ekonomi Islam agar manfaat tidak terpusat pada kelompok tertentu, selaras dengan maqasid 

syariah, khususnya penjagaan harta (hifdzul maal), kemaslahatan masyarakat, dan keberlanjutan 

generasi mendatang. Manfaat green waqf berfungsi sebagai amal jariyah bagi wakif, sehingga 

memberikan dampak duniawi sekaligus bernilai ibadah. Dengan demikian, green waqf bukan 

sekadar inovasi filantropi modern, tetapi penguatan ajaran Islam yang menekankan pelestarian 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Green waqf merupakan inovasi filantropi Islam yang memiliki dasar syariah kuat melalui ajaran 

Al-Qur’an, hadis, maqāṣid al-syarī‘ah, dan landasan normatif seperti Fatwa MUI No. 86 Tahun 2023. 

Konsep ini menegaskan bahwa wakaf tidak hanya bernilai ibadah sosial, tetapi juga instrumen ekologis 

yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Penerapan green waqf mengubah pemahaman 

tradisional tentang wakaf yang semula hanya untuk pembangunan fasilitas sosial menjadi mekanisme 

pembiayaan jangka panjang untuk energi terbarukan, konservasi alam, pengolahan limbah, dan perta-

nian berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, green waqf mampu menjadi sumber pendanaan alternatif bagi proyek ling-

kungan, memperkuat implementasi maqāṣid al-syarī‘ah, melibatkan partisipasi publik, serta mengha-

silkan model investasi hijau yang stabil dan tidak bergantung pada profit jangka pendek. Integrasi green 

waqf dengan instrumen keuangan Islam seperti sukuk hijau, zakat produktif, dan pembiayaan mikro 

syariah menunjukkan bahwa wakaf hijau berfungsi sebagai penggerak ekosistem ekonomi Islam yang 

berorientasi pada keberlanjutan sosial-lingkungan. 

Meski demikian, pengembangan green waqf masih menghadapi tantangan dalam aspek hukum, 

literasi masyarakat, kapasitas nazhir, dan kebutuhan tata kelola profesional. Oleh sebab itu, strategi 

penguatan green waqf menuntut kolaborasi multi-pihak, edukasi publik, pembangunan kapasitas nazhir, 

transparansi data, serta implementasi proyek konkret yang berdampak langsung pada keseimbangan 

ekosistem. 

Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan agar fokus kajian lebih ditujukan pada penyem-

purnaan model penerapan green waqf yang lebih efisien di berbagai bidang lingkungan, evaluasi 

dampak sosial dan ekonomi dengan pengukuran yang lebih akurat, serta pembentukan kerangka 

regulasi yang mampu meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan yang berkelanjutan. Melalui 

langkah ini, green waqf diantisipasi dapat berperan sebagai alat utama dalam ekonomi islam, yang tidak 
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hanya menghasilkan keuntungan jangka panjang tetapi juga menjaga kelestarian alam dan mening-

katkan kesejahteraan sosial masyarakat. 
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